INTISARI
Pengolahan data sirkulasi buku perpustakaan yang dilakukan secara manual, menciptakan banyak kendala terutama pada proses pengolahan data sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku dan masalah efisiensi waktu. Studi kasus dilakukan di Perpustakaan SMU Negeri I Ende, dengan tujuan mengganti proses pengolahan data yang dilakukan secara manual dengan suatu system komputerisasi. Rancangan system informasi merupakan langkah awal penanganan masalah sebelum dilaksanakan penyelesaian untuk mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Batasan-batasan kemampuan program dalam menangani pengolahan data sirkulasi buku perpustakaan ini dapat menunjang kelengkapan yang dibuat.

Perancangan system yang sudah dibuat diterapkan atau diimplementasikan kadalam sebuah pemrograman aplikasi yang menggunakan bahasa pemrograman Delphi 5.0. implementasi merupakan tahap penerapan dimana system siap dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga dapat diketahui apakah system yang dibuat benar-benar menghasilkan tujuan yang diinginkan. Sebelum program diiplementasikan, program harus terlebih dahulu bebas dari kesalahan-kesalahan setelah itu perlu dilakukan suatu uji coba proses pengolahan data.

Program komputerisasi pengolahan data sirkulasi buku di perpustakaan SMU Negeri I Ende terdiri dari 14 buah table dimana setiap tabel berfungsi untuk menyimpan data masing-masing sesuai dengan struktur tabel yang ada. Bagan alir system menggambarkan proses pengolahan data dan program yang dibuat akan dioperasikan untuk mengolah data sirkulasi buku perpustakaan. Program multi user adalah program yang dibuat sedemikian rupa agar data dapat diolah oleh beberapa orang dalam satu waktu. 
Pengaturan hak akses pada program ini adalah Kepala perpustakaan, merupakan jabatan tertinggi secara structural namun dalam aplikasi mempunyai hak akses yang terbatas yaitu hanya mempunyai hak untuk melihat laporan dan penambahan user dan pengesetan tahun ajaran. Juru ketik merupakan jabatan yang bertugas untuk melakukan administrasi dan pengarsipan didalam perpustakaan, hak akses yang diberikan adalah input data dan melihat laporan sedangkan pegawai perpustakaan dapat melakukan input data, transaksi dan melihat laporan.
Dengan adanya program pengolahan data sirkulasi buku diperpustakaan yang dibuat ini, maka akan meningkatkan efisiensi kerja dan waktu, dimana program ini akan menghasilkan 24 laporan untuk mempermudah pihak pengelolah perpustakaan dalam memantau pengembangan perpustakaan dan sebagai evaluasi perperiode.
PAGE  
ix

